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RINGKASAN

PERANCANGAN GEDUNG OLAHRAGA KATALPAL
TIPE A DI KABUPATEN MERAUKE, PAPUA

Kabupaten Merauke merupakan kabupaten terluas di Provinsi Papua yang secara regional berada pada bagian paling timur Indonesia, memiliki tingkat
pembangunan daerah paling lambat sehingga kebutuhan masyarakat akan fasilitas-fasilitas yang layak belum terpenuhi terlebih khusus untuk fasilitas olahraga.
Kurangnya fasilitas olahraga yang memadahi mengakibatkan kegiatan olahraga baik Nasional maupun Daerah belum pernah dilaksanakan di Kabupaten
Merauke. Banyaknya organisasi pemuda dan tingginya partisipasi masyarakat akan kegiatan olahraga di daerah maka sudah selayaknya pemerintah memberikan
fasilitas yang memadahi.

Sehubungan dengan diselengarakannya Pekan Olahraga Nasional (PON) ke-20 di Provinsi Papua dan Kabupaten Merauke merupakan salah satu daerah
penyelenggara kegiatan, untuk itu pemerintah perlu mempersiapkan fasilitas-fasilitas olahraga yang diperlukan.

Dengan Perancangan Gedung Olahraga Tipe A ini dalam satu lokasi dengan Stadiun Katalpal, dapat membantu program pemerintah untuk menyediakan fasilitas
olahraga kepada masyarakat dan mempersiapkan kegiatan PON ke-20.



RESUME

DESIGN THE TYPE A KATALPAL SPORT BUILDING
IN MERAUKE DISTRICT, PAPUA

Merauke District is the largest district in Papua, located in the most eastern part of Indonesia, has the slowest rate of regional development so the needs of the
community facilities worth a special unmet especially for sports facilities. Lack of sports facilities resulted in sporting activities both national and regional level
has not been implemented in Merauke. The high number of youth organizations and community participation makes goverment should provide good facilities.

Merauke is one of the organizers of events In connection with the convening of the National Sports Week (PON) 20th in Papua so the government needs to
prepare for the sports facilities.

By designing The Type A Sports Building in one location with Katalpal Stadium, can assist government programs to provide sports facilities to the public and
prepare for PON 20th events.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Tuhan Yesus Kristus atas segala dan berkat penyertaanNya penulis dapat
menyelesaikan Tugas Akhir dengan judul “Perancangan Gedung Olahraga Katalpal Tipe A di
Kabupaten Merauke Papua” guna memenuhi syarat untuk menyelesaikan Pendidikan S-1 pada
Program Studi Arsitektur, Fakultas Arsitektur dan Desain Universitas Kristen Duta Wacana
Yogyakarta.

Perancangan Gedung Olahraga Katalpal Tipe A di Kabupaten Merauke Papua ini adalah bentuk
respon dari adanya kegiatan Pekan Olahraga Nasional (PON) ke-20 tahun 2020 yang akan
diselenggarakan di Papua yang bertujuan untuk meningkatkan pembangunan infrastuktur di
daerah timur Indonesia. Perancangan gedung olahraga ini guna memenuhi standar dan syarat
ketentuan dari suatu gedung olahraga untuk pelaksanaan kegiatan tersebut serta kiranya
bermanfaat bagi pemerintah untuk penataan kota dan dapat mewadahi kebutuhan masyarakat
akan fasilitas olahraga yang layak. Desain gedung olahraga ini mengacu pada konsep bangunan
moderen dengan menggunakan bahan-bahan terbaru yang jarang di jumpai di Indonesia guna
memperkenalkan teknologi bahan melalui penerapan material pada bangunan. Penerapan
konsep bangunan moderen melalui material yang digunakan juga bertujuan agar menjadikan
gedung olahraga ini sebagai landmark di daerah itu.
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kesempatan ini penulis ingin menyampaikan ucapan terimakasih yang tidak terhingga kepada
pihak-pihak yang telah memberikan bantuan dan dukungan dalam pengerjaan Tugas Akhir.ini.
Penulis menyadari bahwa tanpa dukungan dan bantuan dari pihak-pihak.ini maka pengerjaan
Tugas Akhir ini tidak terselesaikan dengan baik, maka dari itu penulis ingin mengucapkan
terimakasih kepada:

1. Bapak Marthen Sialla dan ibu Paulina T. Sereh selaku orang tua serta saudari Rhiyon Marlin
Sialla, S.E. dan saudara Rhisman Simeon Sialla, S.T. selaku kakak dari penulis, terimakasih

untuk setiap dukungan dalam doa, memberikan motivasi dan pengorbanannya baik dari segi

moril maupun materi sehingga menjadi salah satu alasan bagi penulis harus bisa
menyelesaikan pendidikan di masa kuliah. Terimakasih yang tak terhingga diucapkan.

2. Bapak Ferdy Sabono, S.T., M.Sc. selaku dosen pembimbing satu dan bapak Ir. Henry Feriadi,

M.Sc., Ph.D. selaku dosen pembimbing kedua penulis yang telah meluangkan waktu untuk
membantu, membimbing dan memberikan pengetahuan kepada penulis, sehingga penulis
dapat mengerjakan Tugas Akhir dengan sangat baik. Terimakasih bapak-bapak untuk
kesempatan yang diberikan.

3. Bapak Ir. Eddy Christianto, M.T. dan bapak Ir. Priyo Pratikno, M.T. selaku dosen penguiji, yang

menguji dan juga membantu memberikan kritik serta saran kepada penulis pada saat ujian.
Terimakasih diucapkan karena tanpa bapak berdua, penulis tidak mengetahui serta
memperbaiki kesalahan yang dilakukan.

4. Bapak Kepala Dinas Tata Kota dan Bapak Kepala Dinas DISPORA yang telah banyak
mambantu pada saat penelitian di Kabupaten Merauke, sehingga penulis dapat menyusun
Tugas Akhir.

5. Saudari Tirza Febrilia Kapile, S.T. selaku rekan terdekat penulis yang selalu menemani,
mendukung bahkan membantu penulis selama proses pengerjaan Tugas Akhir ini.
Terimakasih untuk setiap waktu, tenaga, menerima semua sikap buruk dan bersedia
mendengarkan setiap keluh kesah dari penulis. Terimakasih yang tak terhingga diucapkan
untuk kebersamaan di waktu-waktu sulit yang dialami bersama dengan penulis. Terimakasih
una.

6. Alfi Mario, Agafian Taliak, Antonio Da Silva, Mega Purba, Septuagesima Panggabean,
Pramuditya Tri Manggala, Alfredo Tafre, Rijkaard Djami, Risky Tarapanjang, selaku sahabat
seperjuangan yang saling membantu dan menyemangati penulis. Tanpa kalian penulis tidak
bisa menyelesaikan Tugas Akhirini dengan baik.

7. Novander Mata, S.T., Justus Uniplaita, Mikhael Anggoro, Wastuwidyawan, selaku sahabat
yang mendukung, membantu dan menyemangati penulis dalam menyelesaikan Tugas Akhir.
Terimakasih diucapkan untuk setiap waktu yang diberikan.

8. Willyam Stenly Sahertian, Jay Rezkiel Dwi Semben, Maurent Patrik Mansnembra, selaku
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RINGKASAN

PERANCANGAN GEDUNG OLAHRAGA KATALPAL
TIPE A DI KABUPATEN MERAUKE, PAPUA

Kabupaten Merauke merupakan kabupaten terluas di Provinsi Papua yang secara regional berada pada bagian paling timur Indonesia, memiliki tingkat
pembangunan daerah paling lambat sehingga kebutuhan masyarakat akan fasilitas-fasilitas yang layak belum terpenuhi terlebih khusus untuk fasilitas olahraga.
Kurangnya fasilitas olahraga yang memadahi mengakibatkan kegiatan olahraga baik Nasional maupun Daerah belum pernah dilaksanakan di Kabupaten
Merauke. Banyaknya organisasi pemuda dan tingginya partisipasi masyarakat akan kegiatan olahraga di daerah maka sudah selayaknya pemerintah memberikan
fasilitas yang memadahi.

Sehubungan dengan diselengarakannya Pekan Olahraga Nasional (PON) ke-20 di Provinsi Papua dan Kabupaten Merauke merupakan salah satu daerah
penyelenggara kegiatan, untuk itu pemerintah perlu mempersiapkan fasilitas-fasilitas olahraga yang diperlukan.

Dengan Perancangan Gedung Olahraga Tipe A ini dalam satu lokasi dengan Stadiun Katalpal, dapat membantu program pemerintah untuk menyediakan fasilitas
olahraga kepada masyarakat dan mempersiapkan kegiatan PON ke-20.



RESUME

DESIGN THE TYPE A KATALPAL SPORT BUILDING
IN MERAUKE DISTRICT, PAPUA

Merauke District is the largest district in Papua, located in the most eastern part of Indonesia, has the slowest rate of regional development so the needs of the
community facilities worth a special unmet especially for sports facilities. Lack of sports facilities resulted in sporting activities both national and regional level
has not been implemented in Merauke. The high number of youth organizations and community participation makes goverment should provide good facilities.

Merauke is one of the organizers of events In connection with the convening of the National Sports Week (PON) 20th in Papua so the government needs to
prepare for the sports facilities.

By designing The Type A Sports Building in one location with Katalpal Stadium, can assist government programs to provide sports facilities to the public and
prepare for PON 20th events.



Lokasi site di kelurahan rimba jaya yang merupakan kawasan
regional digunakan untuk jasa umum dan khusus serta kawasan
pendidikan seperti pariwisata, hiburan, pendidikan dan olahraga.

Batas site: Utara : Stadion Katalpal
Selatan : Tanah rawa
Barat : Perumahan Warga
Timur : Tanah Rawa
Potensisite :

« Siteberadasatulokasi dengan stadion Katalpal.

« Site berada di kawasan pinggiran kota yang sudah direncanakan
untuk pengambangan pusat kota Merauke.

e Site berada di kawasan dengan perencanaan jaringan jalan
kategori.arteri primer yang juga masuk dalam rute angkutan
kota.

¢ Site berada pada dataran rata yang masih memiliki banyak lahan
kosong disekitar site.
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Merancang Gedung Olahraga di Kabupaten
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Jenis-Jenis Gedung Olahraga: -»|* DataPrimer
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Gedung Olahraga yang dikeluarkan oleh Depatemen Pekerjaan *
Umum, gedung Olahraga dibagi menajdi 3 tipe, yaitu: TAHAP TINJAUAN TEORI

1. Gedung Olahraga Tipe A : Gedung Olahraga yang dalam .
penggunaannya melayaniwilayah Propinsi/Daerah Tingkat .

2. Gedung Olahraga Tipe B : Gedung Olahraga yang dalam
penggunaannya melayaniwilayah Kabupaten /Kotamadya.

3. Gedung Olahraga Tipe C : Gedung Olahraga yang dalam
penggunaanya hanya melayani wilayah Kecamatan.

Studipreseden

GOR Kridosono Yogyakarta, GOR
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--- Kabupaten Merauke

- SEJARAH KABUPATEN MERAUKE

Merauke pertama kali ditemukan oleh pegawai pemerintahan Belanda
saat masa penjajahan padatanggal 12 Februari 1902. Asal nama Merauke
bermula saat pemerintah Belanda menanyakan nama kampung terdekat
di daerah itu, akan tetapi masyarakat sekitar salah paham dan mengira
mereka menanyakan nama sungai tersebut dan mereka menjawab
“Maro Ke” yang berariitu sungai Maro.

Kabupaten
eragke

POTENSI WISATA

Pantai Buti

ww%@IIumnﬁsmkngmr_@@w@rdpr@ss,@@m

Wisata Sejarah

Keterangan : .
Kelurahan Rimba Jaya -
Kelurahan Kelapa Lima
Kelurahan Maro
Kelurahan Karang Indah
Kelurahan Seringgu
Kelurahan Samkay
Kelurahan Mandala
Kelurahan Bambu Pemali

(10 KURSI)
el BOVEN DIGORL

gooo00D0aO

KABUPATEN MERAUKE

Kabupaten Merauke teletak provinsi Papua dengan batas administrasinya:
1. Sebelah utarakab. Mappidankab. Boven Digoel

2. SebelahtimurPapua New Guinea

3. Sebelaahselatan dan baratlaut Arafuru

Kabupaten Merauke merupakan kabupaten terluas di provinsi Papua
dengan luas wilayah 46.790,63 km2 dan memiliki 20 distrik dimana distrik
Waanyang teluas dan distrik Semangga yang terkecil.

Kondisi topografi kabupaten Merauke 100% datar dengan ketinggian
maksimal 15 Mdpl.

Terdapat 20 Distrik di kabupaten Merauke yakni :

Distrik Kimaam
Distrik Waan

Distrik Okaba
Distrik Ngguti
Distrik Kurik

Distrik Malind
Distrik Naukenjerai
Distrik Tanah Miring
Distrik Sota

Distrik Elikobel

Distrik Merauke

Dinas Tata Kota

Distrik Taboniji
Distrik Ilwayab
Distrik Tubang
Distrik Kaptel
Distrik Animha
Distrik Merauke
Distrik Semangga
Distrik Jagebob
Distrik Muting
Distrik Ulilin

~ Tagu Pepera‘

www. kotdrusdeme ragkelblogsy

agama Katolik di Mera

[Dang-clan-Iv
- www.kotarusa-merauke

LANDMARK

¥ ww v &
BandaraMopah Meruke

www. kemhubri.dephub. go.id

Tugu 969

Pelabuhan Merauke

radarmerauke com

PERANCANGAN GEDUNG OLAHRAGA KATALPAL TIPE A
DI KABUPATEN MERAUKE, PAPUA
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--- Latar Belakang

Akan diselenggarakannya Pekan Olahraga Nasional (PON)
ke 20 tahun 2020 di Provinsi Papua yang pelaksanaanya
di beberapa kota yaitu Jayapura, Wamena, Timika, Biak,
dan Merauke dengan tujuan untuk mempercepat
pembangunaninfrastruktur daerah.

Berdasarkan wawancara dengan Kabid. Sarana dan Prasarana
Dinas Pemuda dan Olahraga dalam rangka persiapan tim PON
Provinsi Papua dan pembibitan atlet pada Tahun 2016 di
Kabupaten Merauke, pemerintah membangun kompleks olahraga
secara bertahap. GOR termasuk salah satu bangunan yang akan
dibangun dalam kompleks olahraga tersebut.

Masih dibituhkannya fasilitas Olahraga yang memadahi untuk
memenuhi kebutuhan olahraga tingkat daerah maupun nasional
sehingga perlu penambahan jumlah lapangan yang memadahi
guna meningkatkan kualitas kegiatan.

m Program Pemerintah
/ Rencana Tata Ruang Wilayah Merauke
e Penataan kota Merauke berdasarkan blok-blok
peruntukan lahan

/ Rencana Detail Tata Ruang Kota Merauke
e Merancang Public Space (ruang terbuka hijau,
lapangan olahraga)

/ Dinas Pemuda dan Olahraga

* Membangun GOR untuk persiapan penyelenggaraan
PON 2020 di Papua dan seleksi tim PON Papua 2016

¢ Pembangunangedung fines
e Rehabilitasilapanganterbukayangsudahada

P

enyusunan Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) Kawasan Perkotaan Merauke

"
Peta Rencana Pola Ruang Perk Merauke

=

PEMERINTAH KABUPATEN MERAUKE
DINAS CIPTA KARYA PERMUKIMAN DAN TATA RUANG

;
9
o,
=

POTENSI <

PON..??

Pekan Olahraga Nasional (PON) adalah pesta olahraga nasional di
Indonesia yang diadakan setiap empat tahun sekali dan diikuti
seluruh provinsi di Indonesia. Jumlah cabang olahraga yang
dipertandingkan selalu mengalami peningkatan tiap dilaksanakan.
Terakhirpada PON 2012 diRiau ada 39 cabang olahraga yakni :

Indoor : Outdoor :

Anggar Angkat Besi Aquatic Aerosport Balap Motor
Billiar Bola Basket | BolaVoli | BalapSepeda  Dayung
Bowling Bridge ‘Bulu Tangkis :  Golf Layar

Catur Gulat Judo Menembak Panahan
Karate Kempo Pencak Silat Panjat Tebing

Selam Senam ‘Futsal | SepakBola

Sepak Takraw: Squash Taekwondo Sepatu Roda

Tarung Derajat Tenis Lapangan ‘Tenis Meja | Ski Air

Tinju Wushu Soft-Base Ball

Papua dan kegiatan PON 2012 Papua di kota Merauke.

K e S i m

P

ACH

/)
‘DQNES
PON
2020 Papua

www.solopos.com

u

2 MASALAH

Kapasitas tribun dalam gedung
olahraga HIAD SAIl tidak
mencukupi.

Penggunaan gedung olahraga
HIAD SAl tidak sesuai fungsinya.

Fasilitas gedung Olahraga
kurang memadai untuk
mendukung kegiatan
keolahragaan di daerah dan
tidak dapat menunjang kegiatan
PON ke 20 di Papua.

ELokasi GOR yang tidak sesuai
dengan rencana pola ruang Kota

Merauke.

I a n

Penataan Kota dan Penambahan lapangan olahraga sudah menjadi agenda pemerintah hanya saja

pembangunannya dilakukan secara bertahap.

Dengan pembangunan gedung olahraga baru dapat mambantu program pemerintah untuk menata dan
mempersiapkan kegiatan PON ke 20 serta dapat memenuhi kebutuhan masyarakat akan fasilitas olahraga

yang memadahi.

PERANCANGAN GEDUNG OLAHRAGA KATALPAL TIPE A

DI KABUPATEN MERAUKE, PAPUA
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--- TiNjAuAN

Gonr Hiad Sai

Fungsi Bangunan Sekitar
Gor Hiad Sai Merauke

Lokasi site eksisting GOR Hiad Sai saat ini berada di area
pusat kota Merauke tepatnya di kelurahan Mandala,
dimana semua aktifitas masyarakat kota Merauke
berpusat.

Gedung Olahraga Hiad Sai i
Lapangan clahraga

Pengaruh perkembangan Kota Merauke yang tidak
teratur mengakibatkan kawasan sekitar kompleks
gedung olahraga sudah dipenuhi oleh bangunan
pemerintahan, komersil bahkan gereja.

Gereja [l
Bangunan komersial i
Bangunan Pemerinfahan -
Pemukiman [

JAUAN
Selokan e

Kondisi

Gor Hiad Sai Merauke

Gor Hiad Sai berada di jalan Parakomando dengan
kategori jalan yaitu Arteri Sekunder. Luas lokasi site
eksisting adalah £11.900m2 dimana dalam site tersebut
terdapat kantor DISPORA, kantor SATPOL PP, kantor
Dharma Wanita, dan beberaparumah pengelolaGOR.
Bangunan Gor paling sering digunakan oleh klub-klub
bulutangkis untuk berlatih, sedangkan untuk jenis
olahraga lain hanya menggunakan lapangan luar seperti
bela diri karate, basket, volly, dan futsal. Selain
digunakan untuk latihan bulutangkis gedung ini biasanya
digunakan sebagai bangunan serbaguna sehingga
dibagian dalam gor dipasang beberapa AC.

Kantor Pemerintahan [JJj
Rumah Pengelola [
Gedung Olahraga .

Lapangan Qutdoor

Selokan —
Jalan —

Pohon .

2007 —

K e S [ m P u I a n

Lokasi GOR tidak sesuai dengan tata guna lahan kota didukung dengan sudah
berdirinya bangunan pemerintahan, jasa, dan fasilitas beribadatan (gereja)
disekitarnya sehingga pembangunan GOR baru harus disesuaikan dengan pola
ruang kota.

GOR tidak digunakan sesuai fungsinya dan tidak terawat.

PERANCANGAN GEDUNG OLAHRAGA KATALPAL TIPE A
DI KABUPATEN MERAUKE, PAPUA
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SASANA AMONG RAGA
YOGYAKARTA

Sasana Among Raga
terletak di jalan
Kenari, Yogyakarta
tepatnya sebelah
stadiun Mandala
Krida. Luas total |
lahan adalah 9.700
m2.

www.google.co.id/maps
Sasana Among Raga merupakan Gedung Olahraga tipe A yang
digunakan untuk aktivitas keolahragaan yang meliputi bola voli,
basket, bulu tangkis, futsal, dan lain sebagainya, minimal di
tingkat wilayah dan diutamakan untuk Nasional dan Inernasional
dengan kapasitas tribun maksimal adalah 5.000 penonton.

P RUAN

OLA RU G m B Musholla Penonton
MNTA' 1 I R. Service
Keterangan : I Gudang
I Lobby / Entrace R. Konferensi Pers
I Lapangan R. Rapat
B Kantor Pengelola M R. Loker
M R. Ganti Wanita Musholla Peserta

I R. Ganti Pria
I R. Ganti Wasit
M Toilet

R. Persiapan

POLA RUANG
LANTAI 2

Keterangan :
Tangga

Loket Tiket
Tribun Barat
Tribun Utara

Tribun Timur
Tribun Selatan

Tribun VIP
R. Komentator
I Toilet

—» Entrace

1-Pola ruang sangat baik, hanya saja masih ada
beberapa ruang yang kurang untuk gor tipe A yakni
memiliki ruang P3K tersendiri.

SIRKULASI Pada Sasana Among Raga sirkulasi dan parkir
KENDARAAN kendaraan dibedakan berdasarkan skala kegiatan.

Keterangan :

I Sasana Among Raga
Parkir kegiatan skala
Nasional Internasional

[ Parkir Skala kota

- Masuk

- Keluar

<» Masuk-Keluar

Untuk skala dalam kota hanya menggunakan area sekitar
bangunan, sedangkan untuk skala Nasional maupun Internasional
menggunakan lapangan parkir khusus di bagian timur sasana tersebut.

Skala kegiatan juga menentukan akses masuk dan keluar pengguna
sasana Among Raga. Untuk skala kota masuk melaluiJl. Cendana (barat)
sedangkan untuk nasional dan internasional melaluiJl. Kenari (utara).

Kapasitas parkiran pada.Sasana Among Raga sudah sangat
mencukupi untuk menampung seluruh kendaraan ketika diadakan
kegiatan.

Lokasi parkiran-terpisah dari bangunan utama sehingga tidak
mengganggu aktifitas sekitar sasana olahraga.

STRUKTUR

Konstruksi bangunan Among Raga menggunakan sistem bentang lebar
dengan struktur atap menggunakan space truss system dan
sambungan rangka atap menggunakan balljoin.

4

/o, :
/ //\;;E\Lwn S

\ 4

Ral Yoink \

TRIBUN
Kapasitas tribun VIP adalah 150 Kapasitas ekonomi lebih dari 4000

orang tanpa menggunakan single
seat.

orang menggunakan single seat.

— Luas parkiran di area bebas sekitar sasana olahraga untuk
kegiatan skala kota kurang luas sehigga kendaraan besar (bus)
sulituntuk bergerak.

Keterangan :

B Sumur Dari PLN — Air Bersih

B Pompa B Meteran listrik — Air Kotor

B Water tower I Genset — Air Hujan

M Toilet Panel Distribusi — Pembuangan
M Septik tank 3 Kabel listrik Kota

Sistem utilitas sangat baik dimana jaringan
air bersih, air kotor dan air hujan dipisahkan.

Ruang genset terpisah dari bangunan utama sehingga tidak -

mengganggu kegiatan didalam.

PERANCANGCAN GEDUNG OLAHRAGA KATALPAL TIPE A-
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GOR I(RIDOSONO SIRI(ULASI Sirkulasi kendaraan pada KOI’T\pIEkS Olahraga Sirkulasi masuk-keluar dan tempat parkir untuk Gor Kridosono
YOGYAKARTA s KENDARAAN Kridosono ini dikatakan sudah cukup baik  sendiri sudah sangat baik sehingga tidak mengalami masalah untuk
- GOR Krid meskipun berada di lokasi yang banyak dilalui | tempat parkir seperti pada bagian Timur Stadiun Kridosono.
ricgosono ~ Kridosono TR kendaraan.
terletak di jalan Yos ‘ A oSS
Sudarso, Yogyakarta Keterangan :

I Stadion Kridosono

) Keterangan :
Tribun Penonton

tepatnya satu lokasi
B GOR Kridosono

dengan kompleks

) B Kolam renang Parkir
oI.ahraga stadiun W Fitness W Fitness
Kridosono. ; B Kantor Pengelola e m Tempat Makan

www.google.co.id/maps .
. . B Parkir B Kolam Renang
GOR Kridosono termasuk dalam kompleks olahraga Kridosono - Ekses Masuk m Std. Kridosono
yang digunakan untuk aktivitas keolahragaan yang meliputi B Tempat Makan 3 Akses Masuk GOR
B GOR KRIDOSONO » Akses Keluar GOR

sepakbola, bola voli, basket, bulu tangkis, futsal, dan biasa juga

Parkir Kegit t
digunakan untuk konser musik, minimal di tingkat wilayah dan arkir Kegitan/ TR

Jalan dilokasi olahraga iniadalah jalan satu jaluryang membentuk ‘ !

Nasional.

: Batas - batas site lingkaran mengikuti pola ruang yang digunakan kompleks olahraga
é% Utara :SMA N 3 Yogyakarta tersebut.
~: Selatan: Stasiun Lempuyangan Kekurangan dalam kompleks ini hanyalah keterbatasan tempat

parkir sehinga pada saat dilaksanakannya kegiatan sering terjadi
kemacetan akibat kendaraan diparkir pada sisi jalan sehingga terjadi

Timur : Balai

GOR Kridosono Akses Masuk GOR ‘ Area Parkir Gor

S = penyempitan jalan.
g 2 s
Lapangan Kridosono
POLA RUANG
GOR KRIDOSONO STRUKTUR PENGHAWAAN
¢ Konstruksi bangunan GOR Kridosono sistem bentang lebar dengan Flanghawaan
eterangan : u diutamakan
M Lobby/Entrace A strukt}Jr atap menggunakan flat truss system dan sambungan rangka oo Gor
B Lapangan atap sitem baut danlas. Kridosono
I Kantor Pengelola jrgﬁlja;:g z:lr(]aan
R. Persiapan fentilasi
R. Wasit Penghawaan Keterangan :
I Toilet buatan hanya AN . .
R Panit menggunakan B Fentilasi < Kipas Angin
) anlla kipas angin
I [oket Tiket yang berjumlah
Gudang 4 buah untuk
seluruh ruangan
TRIBUN . . . .
Kapasitas tribun pada GOR Kridosono adalah maksimal 1000 orang Pencahayaan
Keterangan : t da ribun VIP. Keseluruhan tribun terbuat dari alami dalam gor
= Lobby / Entrace anpa ada ribun . Keseluruhan tribun terbuat dari papan yang bmeknggunai:jarl‘
i ukaan jenaela
= La’pangan standar ukurannya kurang dari ketentuan yang ada. yang tofetak U
B Tribun Barat : ' pada setiap sisi A
B Tribun Selatan bgngurr:ar) untuk
Tribun Timur siang hari.
I T. Pengawas Pencahayaan o
’ buatan g
T. Pengamat digunakan pada
dmear:a’;‘nha” Keterangan :
mengggunakan ~Jendela Lampu TL
lampu sorot dan Lampu Sorot
KESIMPULAN lampu TL.
—~ Luas lahan parkir masih kurang, = ——Ukuran tempat duduk tribun Sistem sirkulasi satu arah sehingga tidak menganggu aktifitas Penerapan sistem penghawaan dan pencahayaan baik alami
— Pola ruang masih kurang baik, penonton sangat sempit dan tidak kendaraan pada saat diadakan kegiatan. maupun sangat baik melalui bukaan pada setiap sisi
—~ Toilet pria, wanita dan ruang ganti terawat, bangunan.

tidak terpisah. PERANCANGAN GEDUNG OLAHRAGA KATALPAL TIPE A- n
DI KABUPATEN MERAUKE, PAPUA
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